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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perubahan jalur 

transportasi utama dari air ke darat terhadap tingkat aksesibilitas dan 

visibilitas jalan pada Kota Padang, Kota Palembang dan Kota Surabaya 

dengan menggunakan space syntax. Batasan penelitian ini adalah hanya 

membahas pengaruh perubahan jalur transportasi dari jalur air ke darat 

dengan tingkat aksesibilitas dan visibilitas, sehingga yang dianalisis hanya 

perubahan pada jaringan jalan darat. Penelitian ini tidak melakukan observasi 

secara langsung dalam proses penumpulan data. Pengumpulan data dilakukan 

secara literatur melalui website khusus dokumentasi gambar sejarah dan 

google street untuk melihat kondisi penggal jalan pada masa sekarang.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Perubahan jalur transportasi dari jalur air ke darat cenderung 

mempengaruhi adanya penurunan tingkat aksesibilitas dan visibilitas Kota 

Padang. Tingkat aksesibilitas dilihat dari tingkat perubahan konektivitas 

dan integrasi jalan pada Kota Padang.  

2) Perubahan jalur transportasi dari jalur air ke darat cenderung 

mempengaruhi adanya penurunan tingkat visibilitas, peningkatan 

konektivitas tetapi tidak signifikan dan penurunan integrasi di Kota 

Palembang. Tingkat aksesibilitas dilihat dari tingkat perubahan 

konektivitas dan integrasi jalan pada Kota Palembang, namun kedua 

variabel menghasilkan nilai yang berbeda. Konektivitas Kota Palembang 

cenderung meningkat tetapi tidak signifikan sedangkan integrasinya 

mengalami penurunan.  
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3) Perubahan jalur transportasi dari jalur air ke darat cenderung 

mempengaruhi adanya penurunan tingkat konektivitas dan integrasi tetapi 

tidak signifikan, dan penurunan visibilitas di Kota Surabaya. Tingkat 

aksesibilitas dilihat dari tingkat perubahan konektivitas dan integrasi jalan 

pada Kota Surabaya.  

4) Kota Padang, Kota Palembang dan Kota Surabaya memiliki pola yang 

sama yaitu tingkat integrasi dan visibilitasnya cenderung menurun. 

5) Kota yang masih menggunakan jalur air sebagai jalur transportasi 

memiliki nilai konektivitas yang cenderung meningkat, sedangkan kota 

yang tidak menggunakan jalur air sebagai jalur transportasi memiliki nilai 

konektivitas yang cenderung menurun.  

6) Perubahan jalur transportasi dari jalur air ke darat cenderung 

mempengaruhi penurunan tingkat integrasi dan visibilitas  

7) Perubahan jalur transportasi air ke darat pada Kota Padang dan Kota 

Surabaya berdampak adanya penurunan tingkat konektivitas, sehingga 

dapat dikatakan bahwa elemen linkage pada Kota Padang dan Kota 

Surabaya belum tercapai. Hal itu dikarenakan peran jalur air yaitu Sungai 

Batang Arau dan Sungai Kalimas yang tidak digunakan lagi sebagai jalur 

transportasi sehingga perannya sebagai elemen linkage visual berupa sisi 

(edge) menjadi hilang dan mengakibatkan kawasan di sisi sungai  menjadi 

terbelakang. 

8) Perubahan jalur transportasi air ke darat pada Kota Palembang berdampak 

pada peningkatan tingkat konektivitas namun belum signifikan, sehingga 

dapat dikatakan bahwa elemen linkage pada Kota Palembang sudah 

tercapai namun tidak secara signifikan. Dibuktikan dengan keberadaan 

Sungai Musi yang masih dipakai sebagai jalur transportasi di Kota 

Palembang membuat perannya sebagai elemen linkage visual berupa sisi 

(edge) tidak hilang. 
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6.2. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut. 

1) Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah sebagai bahan 

pertimbangan dalam menata kota secara khusus jalur transportasi air dan 

darat. Perubahan jalur air ke darat membuat kawasan yang berada dekat 

jalur air menjadi kawasan terbelakang. Penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pemerintah untuk menata kawasan sungai. 

2) Keterbatasan peneliti dalam memperoleh data membuat penelitian tidak 

dilanjutkan secara mendalam dampaknya terhadap fasad bangunan. Saran 

yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah perlu adanya 

penelitian lanjutan tentang pengaruh perubahan jalur transportasi utama 

dari air ke darat terhadap fasad bangunan. Penelitian dapat mengkaji 

dampak perubahan jalur transportasi air ke darat terhadap fasad bangunan 

yang berada di pinggir jalur air atau sungai. Penelitian dapat dilanjutkan 

dengan membahas pengaruhnya pada fungsi, gaya dan keterawatan fasad. 

Dengan demikian, pengembangan penelitian terhadap fasad dapat 

melengkapi dan menyempurnakan penelitian ini. 

3) Pendekatan Space Syntax dan Software DepthMapX dapat menjadi 

rekomendasi bagi universitas untuk dipakai mahasiswa dalam studi 

kawasan atau kota. 
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